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ARTICLE INFO ABSTRACT

rticle history pembelajaran menulis cerpen dianggap pembelajaran yang sulit karena tidak

Received: 04 May 2025 adanya motivasi dan inspirasi untuk siswa menuangkan idenya. Namun

Revised: 08 May 2025 perkembangan media pembelajaran bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan

Accepted: 13 May 2025 kemampuan menulis cerpen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektian
penggunaan media tayangan film pendek Seutas Kenangan Karya Paniradya

Kata Kunci: Kaistimewan dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas X

kemampuan menulis, cerpen, SMP Negeri 1 Sukasari. Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas IX dengan
media tayangan film pendek. daftar unit sumpling yaitu kelas IX A sebagai sampel dengan jumlah 28 siswa.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan
Keywords: bentuk One-GrupPretest-Posttest Design. Hasil pada penelitian ini menunjukkan
Keywords: writing ability, bahwa penggunaan media tayangan film pendek Seutas Kenangan Karya
short stories, short film Paniradya Kaistimewan efektif terhadap kemampuan menulis cerpen dengan
media. pengujian uji Paired sampel T-test pada kelas eksperimen yang memperoleh nilai
signifikasni sebesar 0,001 < 0,05. Artinya, nilai sig<0,05 sehingga Ho ditolak dan
H. diterima karena terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pretest dan
posttest. Maka, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media tayangan film
pendek Seutas Kenangan Karya Paniradya Kaistimewan ada pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1
Sukasari sehingga efektif digunakan sebagai media pembelajaran.
Short story writing learning is considered difficult learning because there is no
motivation and inspiration for students to express their ideas. However, the
development of learning media can be used to improve short story writing skills.
This study aims to determine the effectiveness of using the short film media
Seutas Kenangan Karya Paniradya Kaistimewan in improving the short story
writing skills of class IX students of SMP Negeri 1 Sukasari. The population in
this study were all class 1X students with a list of supply units, namely class IX
A as a sample with a total of 28 students. This research method uses a quantitative
experimental method in the form of One-Group Pretest-Posttest Design. The
results of this study indicate that the use of the short film media Seutas Kenangan
Karya Paniradya Kaistimewan is effective in short story writing skills with the
Paired sample T-test test in the experimental class which obtained a significant
value of 0.001 <0.05. This means that the sig value <0.05 so that HO is rejected
and Ha is accepted because there is a significant difference in the pretest and
posttest results. Therefore, it can be concluded that the use of short film media
Seutas Kenangan Karya Paniradya Kaistimewan has a significant influence on
the ability to write short stories of class IX students of SMP Negeri 1 Sukasari so
that it is effectively used as a learning medium
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa di sekolah terdiri atas berbagai macam materi termasuk pembelajaran
keterampilan. Keterampilan Bahasa terdiri dari empat aspek keterampilan yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi
yang sangat penting, karena menulis bisa digunakan untuk sarana komunikasi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur
Bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak dan teratur secara berulang (Tarigan, 2013:3-4).

Menulis cerpen merupakan seni atau keterampilan yang menyajikan cerita tentang sebuah
peristiwa atau kejadian pokok yang dapat dijadikan sebagai dunia alternatif dalam mengarang. Menurut
Sumardjo (dalam Yattini 2021:26)

Dengan materi cerpen guru harus bisa memotivasi siswa agar pembelajaran menulis cerpen itu
tidak membosankan. Guru dapat memberikan suasana pembelajaran menulis cerpen menjadi lebih
menarik. Untuk itu guru harus memberikan suatu media tayangan. Salah satunya media yang efektif
adalah dengan media tayangan film pendek Seutas Kenangan karya Paniradya Paistimewan dalam
pembelajaran menulis cerpen. Karena dari film pendek Seutas Kenangan ini ada nilai-nilai luhur yang
diberikan oleh nenek moyang kita melalui permainan tradisional yang bisa dipetik sebagai bekal
berkehidupan yang baik. Dalam film pendek Seutas Kenangan menceritakan tentang permainan
tradisional “Nekeran” (bermain kelereng), “Lumpatan “ (Lompat Tali), “Bas-Basan” (Dham- Dhaman),
“Dakon” (Congklak) dan “Umbul” (Bermain Kartu) yang terdapat filosofi nilai-nilai luhur yang bisa
dipetik sebagai bekal berkehidupan yang baik film ini menceritakan tentang perjalanan masalalu yang
penuh dengan kenangan yang mengesankan dan mendalam juga permainan masa kecil yang
membahagiakan yang mengajarkan tentang nilai kebaikan dalam perjalanan kehidupan. Permainan
tradisional bukan hanya sekedar permainan melainkan bermain sambil belajar yaitu belajar tentang
kehidupan.

Dengan media yang menyenangkan maka siswa akan termotivasi dalam menuangkan idenya
dalam menulis cerpen. Media pembelajaran ini dapat membantu proses pembelajaran karena pemilihan
media pembelajaran yang menarik sehingga bisa memberikan rangsangan kepada siswa untuk berfikir
kreatif dan menggunakan imanjinasi mereka sehingga hasil karya menulis lebih berkualitas sehingga akan
menciptakan proses keberhasilan pembelajaran.

Dari pemahaman dan uraian di atas, maka penelitian ini diberikan judul “Media Tayangan Film
Pendek Seutas Kenangan Karya Paniradya Kaistimewan Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis
Cerpen (One- Group Pretest-Posttest Siswa Kelas 1X SMP Negeri 1 Sukasari Tahun Pelajaran
2023/2024)”.

METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan One- Grup
Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas 1X SMP Negeri 1 Sukasari
Tahun Pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 3 kelas kelas IX A — IX C yang berjumlah 72 orang,
terdiri dari 34 orang siswa laki-laki dan 38 orang siswa perempuan, adapun Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tes tulis. dalam penelitian ini tehnik analisis data dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Efektivitas Media Tayangan Film Pendek Seutas Kenangan Karya Paniradya Kaistimewan
1. Statistika Deskriptif
Data pretest dan posttest yang diperoleh dari 28 siswa pada satu kelompok eksperimen kelas
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IX, kemudian diolah data secara statistik menggunakan IBM SPSS Statistics 29 terdapat perbedaan yang
signifikan. Dengan rata-rata skor pretest yaitu 58,04, sedangkan rata-rata skor posttest sebesar 74,46.
Data tersebut terdapat pada table berikut ini:
Tabel 1.Hasil Statistik Deskriptif Data Skor Pretest dan Posttest
Descriptive Statistics

Std. Deviation
N Minimum Maximum Mean
Pretest 28 50 70 58.04 6.137
Postest 28 60 90 74.46 9.363
Valid N (listwise) 28

2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengukur data yang telah diambil dari pretest dan
posttest. Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan IBM SPSS Statistics 29, maka
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Willk

Statistic df Sig. Statistic of Sig.
FRETEST Jar 28 .aor .8498 28 010
FOSTEST Nk 28 013 828 28 055

a. Lilliefors Significance Correction
Dari hasil pengolahan data yang di sajikan di atas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk pada pretest dan posttest masing- masing bernilai sig sebesar 0,007
dan 0,10 untuk pretest, sedangkan posttest bernilai sig sebesar 0,013 dan 0,055. Berdasarkan
pengambilan keputusan dalam uji normalitas, jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai sginifikansi (sig) < 0,05 maka data penelitian
berdistribusi tidak normal. Dengan demikian masing-masing pretest dan posttest memiliki nilai
sig>0,05, sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti yaitu uji t menggunakan uji paired samples test untuk
menguji adanya pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media Film Pendek Seutas Kenangan
Karya Paniradya Kaistimewan. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan IBM SPSS Statistics
29, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t if One-Sidedp  Two-Sided p
Pair! PRETEST-POSTEST  -16.429 6.647 1.256 -19.006 43851 13079 a <001 <001
Berdasarkan tabel di atas dengan kriteria pengujian menggunakan signifikansi, jika sig > 0,05
maka Ho diterima dan H, ditolak, sedangkan jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Nilai
signifikasni sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media Film Pendek Seutas Kenangan Karya
Paniradya Kaistimewan sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan pembelajaran menulis
cerpen.
4. Uji N-Gain
Normalized gain (N-gain) bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode
penelitian yang digunakan ketika ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dan

Significance
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posttest. Berdasarkan hasil pengujian N-gain menggunakan IBM SPSS Statistics 29, maka diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 4. Statistik Deskriptif Rata-Rata Peningkatan Kemampuan
Descriptive Statistics

N Minimum| Maximum Mean Std. Deviation
Ngain 28 14 71 4011 17498
Valid N (listwise) 28

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata N-Gain pada kelas 1X SMPN 1 Sukasari adalah 0,40
tergolong pada peningkatan kategori sedang. Dengan 1 siswa yang mengalami peningkatan kategori
tinggi, 17 siswa yang mengalami peningkatan kategori sedang, dan 10 siswa yang mengalami
peningkatan kategori rendah. Presentase indeks N-Gain terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Kriteria N-Gain

Indeks N-Gain Kelompok Eksperimen
F Presentase (%)
Tinggi 1 3,6%
Sedang 17 60,7%
Rendah 10 35,7%
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, pembelajaran menulis cerpen pada kelas 1X SMP Negeri 1
Sukasari, dengan menggunakan pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata pretest yang rendah
yaitu 58,04. Kedua, pembelajaran menulis cerpen pada kelas 1X SMP Negeri 1 Sukasari, dengan
menggunakan media tayangan film pendek Seutas Kenangan karya Paniradya Kaistimewan lebih efektif
karena terdapat peningkatan dengan rata-rata nilai posttest 74,46. Ketiga, terdapat perbedaan signifikan
pada kemampuan menulis cerpen siswa kelas 1X SMP Negeri 1 Sukasari pada kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah menggunakan media tayangan film pendek Seutas Kenangan karya Paniradya
Kaistimewan. Perbedaan tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata pretest yaitu 58,04 yang lebih rendah
dari nilai rata-rata posttest yaitu 74,46 berarti terlihat perbedaan yang signifikan sebesar 16,42 pada
kelompok eksperimen. Dengan uji hipotesis nilai signifikasni sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak dan H, diterima.
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